DAFTAR PUSTAKA

Buku
Alfitra. 2012. Hapusnya Hak Menuntut dan Menjalankan Pidana. Jakarta: Penerbit

Raih Asa Sukses.
Ali, Zainudin. 2009 Metode Penelitian Hukum. Jakarta: Sinar Grafika.

Aprilianda, Nurini. 2017. Sistem Peradilan Pidana Indonesia: Teori dan Praktik.
Malang: UB Press.

Arthur, Mikaila Mariel Lemonik. 2020. Law and Justice Around the World: A
Comparative Approach. Berkeley: University of California Press. Accessed
February 27, 2025. ProQuest Ebook Central.

Atasasmita, Romli. 2010. Sistem Peradilan Pidana Kontemporer. Jakarta: Kencana
Prenada Media Group.

Bachtiar. 2021. Mendesain Penelitian Hukum. Yogyakarta: Deepublish Publisher.

Bakhri, Syaiful. 2013. Hukum Pidana: Perkembangan dan Pertumbuhannya.
Yogyakarta: Total Media.

Effendy, Marwan. 2005. Kejaksaan RI: Posisi dan Fungsinya dari Perspektif
Hukum. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Faisal. 2021. Hukum Pidana: Dalam DInamika Asas, Teori, dan Pendapat Ahli
Pidana. Jakarta: Kencana.

Hadikusuma, Hilman. 1995. Metode Pembuatan Kertas Kerja atau Skripsi Iimu
Hukum. Bandung: Penerbit Mandar Maju.

Hanitjo Soemitro, Ronny. 1994. Metodelogi Penelitian Hukum dan Jurimetri.
Jakarta: Gahlia Indonesia

Ilyas, Amir. 2012. Asas-Asas Hukum Pidana: Memahami Tindak Pidana dan
Pertanggungjawaban Pidana sebagai Syarat Pemidanaan. Yogyakarta:
Rangkang Education Yogyakarta dan PUKAP Indonesia.

Lamintang, PAF dan Franciscus Theojunior Lamintang. 2014. Dasar-Dasar
Hukum Pidana di Indonesia. Jakarta: Sinar Grafika.

83



Masferrer, Aniceto, ed. 2021. Criminal Law and Morality in the Age of Consent:
Interdisciplinary Perspectives. Cham: Springer International Publishing AG.
Accessed February 27, 2025. ProQuest Ebook Central.

Moritsugu, John, dkk. 2019. Community Psychology. Oxford: Taylor & Francis
Group. Accessed February 27, 2025. ProQuest Ebook Central.

Muladi. 1995. Kapita Selekta Sistem Peradilan Pidana. Semarang: Badan Penerbit
UNDIP.

Nawawi, Barda. 2006. Kapita Selekta Hukum Pidana Tentang Sistem Peradilan
Pidana Terpadu. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Sriwidodo, Joko. 2019. Kajian Hukum Pidana Indonesia: Teori dan Praktek.
Yogyakarta: Penerbit Kepel Press.

Suharto RM. 1997. Penuntutan dalam Praktek Peradilan. Jakarta: Sinar Grafika.

Surachman, R.M. dan Andi Hamzah. 1995. Jaksa di Berbagai Negara: Peranan
dan Kedudukannya. Jakarta: Sinar Grafika.

Surbakti, Natangsa. 2014. Peradilan Restoratif dalam Bingkai Empiri, Teori dan
Kebijakan. Yogyakarta: GENTA Publishing.

Syamsudin, M. 2021. Mahir Meneliti Permasalahan Hukum. Jakarta: Kencana.

Artikel Jurnal

Agustina, Shinta. “Implementasi Asas Lex Specialis Derogat Legi Generali dalam
Sistem Peradilan Pidana.” Masalah-Masalah Hukum 44, no. 4 (2015): 503-
510. https://doi.org/10.14710/mmh.44.4.2015.503-510.

Barama, Michael. “Model Sistem Peradilan Pidana dalam Perkembangan.” Jurnal
Ilmu Hukum 3, no. 8 (2016): 8-17.

Cao, Oanh Thi dan Tuan Van Vu. “Proposing Restorative Justice Models as
Alternative Approaches to Addressing Criminal Matters: a Case Study of
Judicial Systems in Civil and Common Law Countries.”Access to Justice in
Eastern Europe 7, no. 4 (2024): 93-119.https://doi.org/10.33327/AJEE-18-
7.4-a000108.

84


https://doi.org/10.14710/mmh.44.4.2015.503-510
https://doi.org/10.33327/AJEE-18-7.4-a000108
https://doi.org/10.33327/AJEE-18-7.4-a000108

Flora, Henny Siada. “Pendekatan Restorative Justice dalam Penyelesaian Perkara
Pidana dalam Sistem Peradilan Pidana di Indonesia.” Jurnal Law Pro Justitia
2, no. 2 (2017): 41-60.

Hamdiyah. “Analisis Unsur-Unsur Tindak Pidana Pencurian: Tinjauan Hukum.”
Jurnal Tahgiga 18, no. 1 (Januari 26, 2024): 98-108. DOIL:
10.61393/tahqiqa.v18i1.216.

Kindangen, Henry Yoseph. “Jaminan Konstitusional terhadap Kemandirian
Kejaksaan dalam Melaksanakan Kewenangan Penuntutan.” Masalah-
Masalah Hukum 50, no. 4 (2021): 398-408.
doi:https://doi.org/10.14710/mmh.50.4.2021.398-408.

Kristanto, Andri. “Kajian Peraturan Jaksa Agung Nomor 15 Tahun 2020 Tentang
Penghentian Penuntutan Berdasarkan Keadilan Restoratif.” Lex Renaissance
7, no. 1 (Maret 8, 2022): 180-93.
https://doi.org/10.20885/JLR.vol7.iss1.art14.

Kurniasi, Ririn. “Penerapan Restorative Justice Terhadap Anak Yang Menjadi
Pelaku Tindak Pidana Melalui Diversi.” UNES Law Review 6, no. 4 (June 23,
2024). 10821-10828. https://www.review-
unes.com/index.php/law/article/view/2056.

Kuswor, Daffa Ladro, dkk. “Reflections on the Dismissal of Theft Charges Through
Prosecutor's Restorative Justice House in Lampung.” Jurnal Media Hukum
30, no. 2 (2023): 136-152. https://doi.org/10.18196/jmh.v30i2.18384.

Mufrohim, Ook dan Ratna Herawati. “Independensi Lembaga Kejaksaan sebagai
Legal Structure didalam Sistem Peradilan Pidana (Criminal Justice System)
di Indonesia.” Jurnal Pembangunan Hukum Indonesia 2, no. 3 (2020): 373-
386. Accessed: November 8, 2024.https://doi.org/10.14710/jphi.v2i3.373-
386.

Ramli, Irfan, dkk. “Penghentian Perkara Berdasarkan Restorative Justice Dalam
Perkara Tindak Pidana Pencurian Di Kota Sorong.” Journal of Law Justice
(JLJ) 1, no. 2 (2023): 89-108. https://doi.org/10.33506/j1j.v1i2.2868.

Rochaeti, Nur, dkk. “Implementing of Restorative Justice to Build the Criminal
Justice System in Indonesia: A Study of the Batak Toba Justice
System.” LAW REFORM 19, no. 2 (2023): 221-247.
https://doi.org/10.14710/Ir.v19i2.53184.

85


https://doi.org/10.20885/JLR.vol7.iss1.art14
https://www.review-unes.com/index.php/law/article/view/2056
https://www.review-unes.com/index.php/law/article/view/2056
https://doi.org/10.14710/jphi.v2i3.373-386
https://doi.org/10.14710/jphi.v2i3.373-386
https://doi.org/10.33506/jlj.v1i2.2868
https://doi.org/10.14710/lr.v19i2.53184

Rosita, Dian. “Kedudukan Kejaksaan sebagai Pelaksana Kekuasaan Negara di
Bidang Penuntutan dalam Struktur Ketatanegaraan Indonesia.” lus
Constituendum 3, no. 1 (April, 2018): 27-47.

Saputra, Rian Prayudi. “Perkembangan Tindak Pidana Pencurian di Indonesia.”
Jurnal Pahlawan 2, no. 2 (2019): 45-52.

Saulnier, Alana dan Diane Sivasubramaniam. “Restorative Justice: Underlying
Mechanisms and Future Directions.” New Criminal Law Review: An
International and Interdisciplinary Journal 18, no. 4 (2015): 510-36.
https://doi.org/10.1525/nclr.2015.18.4.510.

Shapland, Joanna. “Forgiveness and Restorative Justice: Is It Necessary? Is It
Helpful?” Oxford Journal of Law and Religion 5, no. 1 (2016): 94-112.
https://doi-org.proxy.undip.ac.id/10.1093/ojlr/rwv038.

Sucipto, Hadi, dkk.“Transforming Public Trust in Restorative Justice: An Islamic
and Social Law Perspective on the Prosecutor's Role in the Contemporary
Era.” MILRev: Metro Islamic Law Review 3, no. 2 (2024): 364-387.
https://doi.org/10.32332/milrev.v3i2.9938.

Tarore, Nathalia Gloria Angel, dkk. “Tinjauan Kriminologis Terhadap Residivis
Tindak Pidana Pencurian.” Lex Privatum 10, no. 5 (2022).

Wakkary, Reynaldi Sinyo, dkk. “Implementasi Prinsip Restorative Justice dalam
Sistem Penuntutan Berdasarkan Peraturan Kejaksaan Nomor 15 Tahun
2020.” Lec Crimen 10, no. 9 (Agustus, 2021): 116-126.

Internet atau Berita

Kejaksaan Tinggi Jawa Timur. “Mencuri Karena Keterbatasan Ekonomi dan
Kekurangan Biaya Pendidikan Anak Dihentikan Penuntutanya.” Kejaksaan
Tinggi Jawa Timur, 29 Maret 2022.

Mei Leandha. “Mencuri Sawit karena Desakan Ekonomi, 2 IRT Bebas dari
Tuntutan Berkat Restorative Justice.” Kompas, 8 Februari 2022.

Peraturan Perundang-undangan
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana.

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2004 tentang Kejaksaan Republik Indonesia.

86


https://doi.org/10.1525/nclr.2015.18.4.510
https://doi-org.proxy.undip.ac.id/10.1093/ojlr/rwv038

Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak.

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2004 tentang Kejaksaan Republik Indonesia.

Peraturan Kejaksaan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2020 tentang
Penghentian Penuntutan Berdasarkan Keadilan Restoratif.

Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pedoman Mengadili
Perkara Pidana berdasarkan Keadilan Restoratif.

87



	DAFTAR PUSTAKA

